Hari Kelima TMMD, Satgas
Kerjakan Ramuan RTLH Milik Ibu
Husneni
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Personel Satgas dan Masyarakat Merakit Ramuan Rumah Ibu Husneni

Bombana, Sultranet.com - Memasuki hari kelima pelaksanaan TNI Manunggal
Membangun Desa (TMMD) ke-124, Satgas TMMD bersama masyarakat mulai
mengerjakan pembuatan ramuan rumah tidak layak huni (RTLH) milik Ibu
Husneni di Dusun 1, Desa Wia-wia, Kecamatan Matausu, Kabupaten Bombana,
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Sulawesi Tenggara, Minggu (11/05/2025). Kegiatan ini merupakan salah satu
sasaran fisik TMMD yang ditargetkan rampung tepat waktu.

Serda Irfan, salah satu personel Satgas TMMD, mengatakan bahwa proses
pembuatan ramuan melibatkan semangat gotong royong antara TNI dan warga
sekitar. “Kami terus bekerja maksimal dari pagi hingga sore hari. Semoga rumah
ini bisa segera berdiri kokoh dan layak ditempati oleh Ibu Husneni,” ujarnya
penuh semangat.

Kepala Dusun 1 Desa Wia-wia menyampaikan rasa terima kasih atas perhatian
yang diberikan oleh TNI melalui program TMMD. Menurutnya, kehadiran TMMD
menjadi berkah bagi warganya. “Kami sangat bersyukur, apalagi rumah Bu
Husneni sudah lama membutuhkan perbaikan. Ini bentuk nyata kepedulian
negara,” ungkapnya.

Danramil 1431-01/ Rumbia Kapten Inf Syafarudin, menjelaskan bahwa sasaran
RTLH menjadi prioritas karena menyentuh langsung kebutuhan dasar
masyarakat.

“Kami ingin program ini tidak hanya membangun fisik, tapi juga memperkuat
semangat kebersamaan. Inilah inti dari TMMD, manunggal bersama rakyat,”
tegasnya.

Kegiatan TMMD ke-124 di Kabupaten Bombana akan berlangsung selama sebulan
penuh dan menargetkan berbagai pembangunan fisik seperti jalan, rumah layak
huni, dan fasilitas umum lainnya, serta kegiatan nonfisik seperti penyuluhan dan
pelayanan kesehatan bagi warga desa.



